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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Matematika mempakan mata pelajaran penting yang diberikan di sekolah baik di SD, SMP, SMU/SMK

bahkan Perguruan Tinggi. Matematika memiliki fungsi memberi kemampuan berpikir logis, kritis dan

sistematis. Matematika juga memiliki peran yang penting dalam kehidupan ini. Mengingat pentingnya

peranan matematika, wajar bila matemaiika mendapatkan perhatian yang utama dibanding pelajaran yang

lain dan tidak berlebihan bila diharapkan siswa menunjukkan prestasi belajar yang baik dalam pelajaran

tersebut di sekolah. Namun pada kenyataannya banyak siswa yang prestasi belajar matematikanya rendah

atau kurang memadai. Bahkan sampai sekarang matematika masih dianggap sebagai momok dalam

pelajaran di sekolah.

 

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika. Faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berhubungan dengan prestasi belajar matematika

antara lain adalah self efficacy dan minat terhadap matematika. Setiap siswa memiliki kemampuan dalam

mempelajari matematika namun seringkali mereka ragu apakah ia mampu atau tidak dalam menyelesaikan

tugas-tugasnya. Siswa seringkali tidak bertingkah Iaku optimal meskipun tahu apa yang harus dilakukannya.

Keyakinan seseorang akan kemampuannya inilah yang menurut Bandura (1986) dikenal sebagai self

efficacy.

 

Penulis meneliti hubungan antara self efficacy dengan prestasi belajar matematika yang diduga memiliki

hubungan yang bermakna. Di samping itu penulis juga meneliti hubungan minat terhadap matematika

dengan prestasi belajar matematika mengingat kurang minatnya siswa terhadap matematika karena ketika

berhadapan dengan matematika siswa terlebih dahuiu menganggapnya sebagai suatu mata pelajaran yang

sukar (Sinergi, Januari-Maret 1998). Tujuan penelitian adalah menguji apakah ada hubungan antara self

efficacy dan minat terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika. Kemudian berapa besar

sumbangan variabel tersebut terhadap prestasi belajar matematika.

 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas 3 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 8 Jakarta.

Alasannya ialah subyek sudah dapat menilai dirinya sendiri secara cukup realistis dan subyek sudah mandiri

dalam membentuk minat serta sudah sejak lama mengikuti pelajaran matematika. Subyek yang dijadikan

sampel sebanyak 115 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling.

lnstrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala self efficacy dan kuesioner minat matematika.

Data penelitian diolah menggunakan metode multiple regression.

 

Hasil penelitian ini tidak mendukung teori Bandura(l986) yang mengatakan bahwa self efficacy berpengaruh
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terhadap prestasi belajar matematika. Penelitian ini juga tidak mendukung penelitian Schunk (1982) yang

menyatakan bahwa self efficacy berhubungan secara signifikan dengan prestasi belajar matematika. Hasil

penelitian ini juga tidak mendukung penelitian Simanjuntak (1994) yang menyatakan ada hubungan yang

signifikan antara minat dengan prestasi matematika siswa laki-laki dan perempuan. Dari hasil penelitian ini

dapat diketahui self efficacy dan minat terhadap matematika secara bersama-sama tidak memberikan

sumbangan yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika.

 

Tidak bemaknanya hubungan antara self efficacy dan minat terhadap matematika dengan prestasi belajar

matematika mungkin disebabkan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang

berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika seperli inteligensi, motivasi, kecemasan terhadap

matematika dan skema tentang pemecahan masalah yang diajarkan sebelumnya. Faktor-faktor tersebut

mungkin mempunyai peran yang lebih besar dalam mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa

dibandingkan dengan self efficacy dan minat terhadap matematika. Tidak signifikannya hubungan antara

self efficacy dan minat terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika juga bisa disebabkan oleh

instrumen-instrumen penelitian ini yang mungkin tidak valid secara eksternal, kecenderungan subyek

penelitian untuk menjawab kuesioner secara social desirability dan variabilitas sampel penelitian yang

rendah.

 

Saran untuk penelitian lanjutan yakni melakukan validasi eksternal terhadap instrumen-instrumen ini dengan

cara mengkorelasikan skala self efficacy dan kuesioner minat terhadap matematika dengan alat-alat dan

metode-metode lain yang valid secara internal maupun eksternal yang mengukur konstruk yang sama.

Sebaiknya menggunakan sampel penelitian dan beberapa sekolah agar subyeknya heterogen dan

menggunakan teknik pengambilan sampel secara random/acak. Membuat tes matematika yang standar agar

valid dan reliabel. Perlu melibatkan valiabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti

inteligensi (kecerdasan), motivasi, kecemasan terhadap matematika dan skema tentang pemecahan masalah

yang diajarkan sebelumnya.


